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Abstract

This community service program (PkM), in the form of teachers’ training, aims to introduce and
demonstrate various artificial intelligence (Al) tools for teaching English as a Foreign Language (EFL).
The PkM was held offline at State Senior High School 1 Getasan, Semarang Regency, Central Java, on
Thursday, 25 September 2025, from 09.30 a.m. — 3.30 p.m. The participants of the training were 33
English teachers of various senior high schools in Semarang Regency. During the training, the author,
who was also the speaker, introduced, demonstrated, and tried out some Al technology with the
participants. The technology tools were: 1) Gliglish and 2) ChatGPT, which both can be used for
practicing English conversations with Al. Another Al tool is 3) Google Translate, which can be used to
practice English pronunciation and create an English-Indonesian dictionary. In addition to the Al
technology, the author asked the participants to explore 4) British Council Websites for finding relevant
English learning materials for their students. At the end of the session, the author asked participants to
complete a Google Form to evaluate the session. Recommendations for following up on the current
session were also presented in this paper.
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Abstrak

Program Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini, dalam bentuk pelatihan guru, bertujuan untuk
memperkenalkan dan mendemonstrasikan berbagai alat kecerdasan buatan (Al) untuk pengajaran
Bahasa Inggris sebagai Bahasa Asing (EFL). PkM ini diselenggarakan secara offline di Sekolah
Menengah Atas (SMA) Negeri 1 Getasan, Kabupaten Semarang, Jawa Tengah, pada Kamis, 25
September 2025, pukul 09.30 pagi — 3.30 sore. Peserta pelatihan terdiri dari 33 guru bahasa Inggris dari
berbagai SMA di Kabupaten Semarang. Dalam pelatihan, penulis, yang juga menjadi narasumber
pelatihan, memperkenalkan, mendemonstrasikan, dan mencoba beberapa teknologi Al bersama peserta.
Teknologi tersebut meliputi: 1) Gliglish dan 2) ChatGPT, yang keduanya dapat digunakan untuk berlatih
percakapan bahasa Inggris dengan Al. Teknologi Al lainnya adalah 3) Google Translate, yang dapat
digunakan untuk berlatih pengucapan bahasa Inggris dan membuat kamus bahasa Inggris-Indonesia.
Selain teknologi Al tersebut, penulis mengajak para peserta untuk mengekplorasi 4) Situs Web British
Council untuk mencari materi pembelajaran Bahasa Inggris yang relevan untuk para siswa mereka.
Pada akhir sesi, penulis meminta peserta untuk mengisi formulir Google untuk mengevaluasi sesi
tersebut. Rekomendasi untuk tindak lanjut dari sesi saat ini juga disampaikan dalam artikel ini.

Kata Kunci: bahasa Inggris sebagai bahasa asing, kecerdasan buatan, pengajaran bahasa, teknologi

PENDAHULUAN

Teknologi kecerdasan buatan atau
artificial intelligence (Al) lambat laun mulai
menjadi bagian penting dari pendidikan
abad 21 ini [1]-[3], tidak terkecuali dalam
bidang pembelajaran dan pengajaran bahasa
Inggris sebagai bahasa asing (EFL) di
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Indonesia [4]-[9]. Singkatnya, teknologi Al
ini adalah suatu sistem yang dapat melakukan
tugas-tugas yang memerlukan kecerdasan
manusia [5], [10]. Dalam bidang pendidikan
bahasa Inggris, tugas-tugas tersebut terkait
dengan yang dilakukan oleh para siswa dan
guru di kelas bahasa Inggris. Perkembangan
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dan integrasi Al dalam proses pembelajaran
dan pengajaran bahasa Inggris mendorong
seorang guru untuk mulai memahami ragam
teknologi AI dan potensi dari teknologi
tersebut yang mereka dapat manfaatkan
untuk tujuan pengajaran EFL di kelas
mereka masing-masing [7]-[9], [11].
Sebagai respon positif untuk dapat
mempersiapkan guru bahasa Inggris di era
Al saat ini, program studi Magister
Pendidikan Bahasa Inggris, Universitas
Kristen Satya Wacana (MPBI-UKSW) dan
pengelola Musyawarah Guru Mata Pelajaran
(MGMP) Bahasa Inggris SMA Kabupaten
Semarang di Jawa Tengah bersepakat untuk
mengadakan kegiatan pengabdian kepada
masyarakat dalam  bentuk  pelatihan
teknologi Al untuk pengajaran bahasa
Inggris. Penulis mendapat tugas dari
program studi MPBI-UKSW untuk menjadi
narasumber dalam pelatihan tersebut.

METODE PENGABDIAN

Metode pengabdian dilaksanakan dalam
beberapa tahapan, yang diadopsi dari
kegiatan PkM serupa [12]-[14]. Yang
pertama, penulis berkoordinasi dengan
sekretaris MGMP melalui WhatsApp untuk
menentukan jadwal kegiatan dan topik
pelatthan. Dalam komunikasi tersebut
disepakati bahwa kegiatan pelatihan ini akan
bertajuk Al for English Teaching dan
dilaksanakan secara luring di SMA Negeri 1
Getasan, Kabupaten Semarang pada hari
Kamis tanggal 25 September 2025, mulai
pukul 9.30 sampai 15.30 WIB. Peserta dari
pelatihan ini adalah 33 guru bahasa Inggris
SMA di wilayah Kabupaten Semarang.

Koordinasi awal dengan sekretaris MGMP

RZ

Menyepakati waktu dan mode pelatihan

RZ

Melaksanakan pelatihan

RZ

Mengevaluasi sesi pelatihan

RZ

Mempublikasikan kegiatan pelatihan di jurnal

Gambar 1. Tahapan Kegiatan PkM
@ https://doi.org/10.37859/jpumri.v10il.11137

Yang kedua, penulis juga bersepakat
bahwa sesi pelatihan dapat dilakukan secara
bilingual, dalam bahasa Inggris dan bahasa
Indonesia dan dilaksanakan dalam situasi
yang tidak terlalu formal, yang juga telah
banyak dilakukan oleh banyak narasumber
pada kegiatan PkM sebelumnya [15]-[17].
Dalam komunikasi tersebut, penulis meminta
agar para peserta membawa laptop masing-
masing saat sesi pelatihan karena mereka
akan langsung mencoba teknologi Al
bersama-sama dengan penulis.

Gambar 2. Poster Kegiatan Pelatihan

Yang ketiga, di akhir sesi, penulis
meminta para peserta untuk mengisi Google
Form untuk mengevaluasi jalannya kegiatan
pelatthan yang dibawakan oleh penulis.
Selain mengisi nama sekolah, peserta
pelatihan diminta untuk menjawab tiga
pertanyaan berikut: 1) Secara umum,
bagaimana pendapat Anda tentang sesi
penulis? (diberikan empat opsi jawaban:
sangat  bermanfaat, bermanfaat, tidak
bermanfaat, atau sangat tidak bermanfaat), 2)
Apakah Anda akan merekomendasikan
rekan-rekan Anda untuk mengikuti workshop
ini? (diberikan dua opsi jawaban: ya atau
tidak), dan 3) pesan untuk penulis (diberikan
dalam bentuk pertanyaan terbuka).

Yang terakhir, penulis menerbitkan
kegiatan PkM ini ke jurnal pengabdian
masyarakat. Mempublikasikan kegiatan PkM
yang telah dilakukan diharapkan untuk dapat
menyebarluaskan materi yang disampaikan
oleh penulis saat sesi pelatihan agar semakin
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banyak pembaca yang dapat belajar terkait
penggunaan teknologi Al khususnya untuk
tujuan pengajaran bahasa Inggris. Penulis
juga berharap bahwa akan ada banyak
pembaca yang terinspirasi untuk melakukan
pelatihan serupa bagi guru-guru bahasa
Inggris di sekitar mereka. Hal ini menjadi
langkah aktif untuk memastikan agar ada
lebih banyak guru di seluruh wilayah
Indonesia yang semakin siap untuk
memaksimalkan potensi dari Al di kelas
EFL mereka masing-masing.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah kata sambutan dari ketua MGMP
Bahasa Inggris SMA Kabupaten Semarang,
pembawa acara selanjutnya mempersilahkan
penulis untuk memulai sesi pelatihannya.
Penulis mengawali sesinya dengan menyapa
para peserta dan memperkenalkan dirinya
secara singkat. Sebagai kegiatan pembuka,
penulis meminta para peserta untuk
menggambar sesuatu, apapun itu baik benda
hidup atau benda mati, yang membuat
mereka bahagia pada hari ini, dimana sesi
pelatihan dilaksanakan. Mereka diminta
menggambar melalui situs web Curipod
(https://curipod.com/) dalam waktu dua
menit. Setelah waktu berakhir, penulis
menampilkan gambar-gambar yang telah
dikerjakan pada situs web tersebut dan
meminta  pencipta gambar  untuk
menceritakan arti dari gambar tersebut dan
alasan mengapa sesuatu yang mereka
gambar tersebut bisa membuatnya bahagia.
Beragam gambar dan artinya yang
disampaikan oleh beberapa peserta membuat
suasana pelatihan menjadi cair.

Selanjutnya, penulis mulai
mendemonstrasikan penggunaan teknologi
Al yang pertama yaitu Gliglish, yang dapat
diakses secara gratis melalui situs web
https://gliglish.com/. Penulis menjelaskan
kepada para peserta bahwa fungsi utama dari
situs web ini adalah untuk memberikan
kesempatan kepada siswa untuk berlatih
berbicara dalam bahasa Inggris dengan fitur
Al. Hal ini tentu akan memberikan
pengalaman belajar yang baru kepada siswa
yang biasanya hanya berlatih berbicara
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bahasa Inggris dengan teman sekelasnya
maupun guru bahasa Inggris di kelas, yang
memungkinkan untuk meningkatkan motivasi
belajar siswa.

Learn languages by
speaking with Al.

nnnnnnnnnnnnnnn
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Gambar 3. Tampilan Situs Web Gliglish

Lebih lanjut, situs web ini menawarkan
dua pilihan fitur utama dimana siswa bisa
berlatih berbicara dengan fitur AI dengan
topik yang lebih umum maupun dengan
pilihan topik yang lebih khusus, misalnya
describing habits and routines, giving
directions, dan greetings. Siswa juga dapat
memilih fitur pilihan role-play dimana situs
web akan mengatur seting pembicaraan
dalam suatu tempat tertentu, misalnya at the
coffee shop, at the bakery, dan at the hair
station. Fitur tambahan adalah Gliglish dapat
merekam suara siswa dalam proses dialog
dengan fitur Al lalu memberikan umpan
balik terkait pengucapan siswa. Tentunya,
umpan balik ini perlu diverifikasi lebih lanjut
oleh guru bahasa Inggris. Setelah dijelaskan
terkait fitur ini, penulis meminta para peserta
untuk mencoba berdialog dengan Gliglish.

Penulis selanjutnya mengajak para peserta
untuk mencoba situs  web  ChatGPT
(https://chatgpt.com/).  Pertama, penulis
mendemonstrasikan cara menulis prompt atau
memberikan perintah kepada ChatGPT
dengan menggunakan rumusan berikut: 1)
Act: meminta ChatGPT untuk memposisikan
dirinya sebagai apa, misalnya: Please act as
an expert English language teacher with
superb comprehension and communication
skills. You are also skilled in reading,
understanding, and summarizing the main
points of English texts.

& https://doi.org/10.37859/jpumri.v10i1.11137
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Gambar 4. Suasana Pelatihan

Berikutnya adalah 2) Task,
menginformasikan kepada ChatGPT tentang
tugas yang harus dikerjakan dan juga target
audiens dari luaran tugas tersebut, misalnya.
your task is to generate 10 multiple choice
questions for my [2th-grade senior high
school students. Selanjutnya adalah 3)
Output, meminta ChatGPT untuk
menghasilkan luaran seperti apa, misalnya:
Each question has four options, followed by
the correct answer. Do you understand?
Dengan menggunakan prompt tersebut di
atas, para peserta diminta untuk mencoba
membuat soal pilihan ganda dengan empat
pilihan jawaban berdasarkan teks tentang
tokoh dunia yang diambil dari situs web
famous people lessons
(https://famouspeoplelessons.com/).

Selanjutnya, penulis mengajak para
peserta pelatihan untuk mencoba fitur voice
mode yang tersedia di ChatGPT. Fitur ini
memungkinkan siswa untuk berlatih
berbicara dengan ChatGPT. Dalam hal
tersebut, seorang guru perlu menetukan
topik tertentu untuk digunakan sebagai
bahan dialog dengan ChatGPT, misalnya
suatu topik yang sedang dibahas dalam satu
unit buku pelajaran bahasa Inggris yang
digunakan di kelas.

&) https://doi.org/10.37859/jpumri.v10il.11137

ChatGPT ~ + Get Plus

What are you working on?

Gambar 5. Tampilan ChatGPT

Saat menggunakan fitur dialog ini, penulis
mengingatkan para peserta pelatithan untuk
tidak menginformasikan data pribadi kepada
ChatGPT, misalnya terkait data diri, orang
tua, alamat, nomor kartu identitas, dan data
personal terkait lainnya. Prinsip ini juga
berlaku saat para peserta mencoba teknologi
Gliglish yang dijabarkan sebelumnya.
Teknologi berikutnya adalah Google
Translate yang dapat diakses secara gratis di
situs  web  https://translate.google.co.id/.
Selain untuk menerjemahkan suatu teks atau
kalimat dari satu bahasa ke bahasa yang
lainnya (misalnya: Inggris ke Indonesia),
penulis mendemonstrasikan bahwa situs web
tersebut juga dapat digunakan untuk berlatih
pengucapan atau pronounciation. Salah satu
idenya adalah siswa dapat diminta untuk
mengucapkan kata bahasa Inggris yang paling
banyak muncul dalam suatu teks bacaan. Jika
pengucapannya benar, maka situs web akan
menampilkan kata yang dimaksud beserta
terjemahannya dalam bahasa Indonesia.

Gambar 6. Tampilan Google Translate

Ketika memilih tanda bintang di pojok kanan
pada situs web Google Translate, kata yang
diucapkan beserta terjemahannya akan
tersimpan seperti pada tampilan di Gambar 6.
Kumpulan kata tersebut kemudian dapat
diekspor menjadi kamus sederhana dalam
bentuk Google Sheet yang nantinya dapat
diunduh dalam bentuk file Microsoft Excel
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dan dapat disimpan dalam perangkat
komputer atau laptop masing-masing siswa.
Jika ingin dinilai, seorang guru dapat
menugaskan siswanya untuk
mengumpulkan file Excel yang telah
diunduh.

Selain ketiga teknologi Al tersebut,
penulis mengajak para peserta untuk
mengeksplorasi situs web dari British
Council yang dapat diakses secara gratis.
Secara khusus, penulis menginformasikan
para peserta terkait dua situs web berikut:

1) Teaching English
(https://www.teachingenglish.org.uk/) dan
2) Learn English Teens

(https://learnenglishteens.britishcouncil.org/
). Situs web ini diinformasikan kepada para
peserta pelatihan karena menyediakan
beragam materi pembelajaran, rencana
pembelajaran (lesson plans), dan buku
digital yang idenya dapat diadaptasi untuk
tujuan pengajaran bahasa Inggris di kelas
mereka masing-masing.

Di akhir sesi, penulis meminta para
peserta untuk mengisi evaluasi kegiatan
melalui Google Form yang telah disediakan.
Hasil dari evaluasi tersebut menunjukkan
bahwa 97% peserta merasa bahwa sesi
pelatihan ini sangat bermanfaat bagi mereka
dan 100% peserta ingin merekomendasikan
rekan-rekan mereka untuk mengikuti
kegiatan pelatihan ini.

Secara umum, bagaimana pendapat Anda tentang sesi Calvin?
33 responses

Apakah Anda akan merekomendasikan rekan-rekan anda untuk mengikuti werkshep ini?
33 responses

®va
® Tidak

Gambar 7. Hasil Evaluasi Peserta Pelatihan

Hasil evaluasi dari pertanyaan terbuka juga
menunjukkan respon positif dari peserta
sebagai berikut:

Terimakasih untuk semua, kegiatan ini
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sangat bermanfaat dan menambah
pengetahuan tentang manfaat Al dalam
pembelajaran. (Peserta 11)

Terimakasih atas ilmu yang sangat
bermanfaat ini. (Peserta 15)

You did a great work, thanks for giving me
the course of using Al in English teaching,
May God Bless you always. (Peserta 29)

Sesi pelatihan selanjutnya ditutup dengan doa
bersama dengan para peserta, dan penulis
mengucapkan terima kasih kepada tim
MGMP Bahasa Inggris SMA di Kabupaten
Semarang atas waktu dan kesempatan yang
telah diberikan kepada penulis.

SIMPULAN

Secara keseluruhan kegiatan PkM dapat
berjalan dengan lancar sesuai dengan yang
direncanakan. = Para  peserta  pelatihan
merespon positif kegiatan pelatihan yang
dibawakan para penulis. Namun demikian ada
beberapa catatan dari penulis untuk dapat
meningkatkan kegiatan PkM serupa di masa
mendatang. Yang pertama, para peserta
pelatihan, selain membawa laptop, sebaiknya
juga diminta untuk mempersiapkan kuota
internet dari masing-masing ponsel untuk
selanjutnya dapat digunakan untuk tetering
internet, proses berbagi koneksi data seluler
ponsel ke perangkat laptop yang mereka
sudah bawa. Hal ini menjadi penting karena
koneksi internet dalam ruangan pelatihan
sering kali lambat karena digunakan secara
bersama-sama oleh banyak peserta pelatihan.
Tetering menjadi salah satu solusi untuk
memastikan bahwa para peserta dapat
mencoba teknologi Al yang diperkenalkan
oleh penulis secara lebih cepat.

Selain itu, penulis juga memandang perlu
untuk mengkomunikasikan kepada panitia
kegiatan agar para peserta dapat dipersiapkan
untuk duduk secara berkelompok. Satu
kelompok dapat terdiri dari empat sampai
lima orang guru, dimana dalam satu
kelompok terdapat satu atau dua guru yang
cukup ahli dalam mengoperasikan teknologi.
Guru inilah yang selanjutnya dapat membantu
penulis untuk  membantu teman
sekelompoknya jikalau terkendala masalah
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teknis dalam mencoba teknologi Al yang
diperkenalkan oleh para penulis.

Akhirnya, pelatihan ini tentu perlu
ditindaklanjuti dengan sesi lanjutan. Salah
satu usulannya adalah untuk meminta para
peserta untuk menceritakan pengalaman
mereka dalam menggunakan teknologi Al
bersama siswa di kelas masing-masing.
Narasumber dalam pelatihan lanjutan
tersebut selanjutnya dapat merespon cerita
dari para peserta dengan memberikan saran
konstruktif untuk dapat lebih
memaksimalkan potensi teknologi Al untuk
tujuan pembelajaran EFL di Indonesia dan
mendemonstrasikan ragam teknologi Al
lainnya yang mungkin dapat bermanfaat
bagi para peserta pelatihan.
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Penulis mengucapkan terima kasih
kepada MGMP Bahasa Inggris SMA di
Kabupaten Semarang, Jawa Tengah dan
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